BAB |1
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Penelitian ini menganalisis mengenai Pengaruh Eamns@an SDM
Terhadap Pengembangan Karier Pegawai Balai Besanolbgi Tepat Guna
B2PTTG-LIPI SubangAdapun variabel yang dianalisis yaitu Pengembangan
Karir (Y) sebagai variabel dependen. Sedangkan yamenjadi variabel
independen adalah perencanaan SDM (X) yang telalirisub-sub variabel, yaitu
Peramalan kebutuhan SDMYX;), peramalan ketersediaan SDM,) dan
perbandingan antara kebutuhan dan ketersediaan(ZgM

Pada penelitian ini, subjek yang dijadikan respon@elalah seluruh

pegawai B2ZPTTG-LIPI Subang.

3.2 Metode Penelitian dan Desain Pendlitian

Mohammad Nazir (2003:44) mengemukakan bahwa “Demgamilih
metode penelitian, maka peneliti akan mendapatkamdyman tentang urutan-
urutan bagaimana penelitian dilakukan”.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaone deskriptif dan
verifikatif. Menurut Travers (dalam H. Umar, 2008)2mengatakan bahwa
“metode deskriptif bertujuan untuk menggambarkdat ssesuatu yang tengah
berlangsung pada saat riset dilakukan dan memeskbab-sebab dari suatu

gejala tertentu”.
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Metode penelitian verifikatif adalah penelitian gamenguji hipotesis
dengan cara mengumpulkan data dari lapangan. Dadaalitian ini, akan diuji
apakah terdapat pengaruh antara perencanan SDMdya@rgan oleh Peramalan
kebutuhan SDM (X, peramalan ketersediaan SDM(Xdan perbandingan
antara kebutuhan dan ketersediaan SDM) (rhadap pengembangan Karir
pegawai pada B2PTTG-LIPI Subang.

Berdasarkan jenis penelitiannya, yakni deskripth drerifikatif yang
dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangaaka metode penelitian
yang digunakan adalah metodexplanatory survey. Menurut Malhotra
(2005:196), “Metode survey adalah kuesioner yanmgtrigktur yang diberikan

kepada responden yang dirancang untuk mendapatfaamasi spesifik”.

3.2.1 Desain Pendlitian

Menurut H. Umar (2009:30), desain penelitian mekapasemua proses
yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksamamatitan. Desain penelitian
juga dapat diartikan sebagai rencana struktur dategi. Sebagai rencana dan
struktur, desain penelitian merupakan perencanaaeligan, yaitu penjelasan
secara rinci tentang keseluruhan rencana penelittai dari perumusan
masalah, tujuan, gambaran hubungan antar varipbelmusan hipotesis sampai
rancangan analisis data, yang dituangkan secardigdre dalam bentuk usulan
atau proposal penelitian. Sebagai strategi, dgselitian merupakan penjelasan
rinci tentang apa yang akan dilakukan peneliti mlaleangka pelaksanaan

penelitian.
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Berdasarkan tujuan dalam penelitian ini, maka depanelitian yang
digunakan adalah riset kausal, karena akan menkamktiubungan sebab akibat
atau hubungan mempengaruhi dan dipengaruhi daabedtvariabel yang diteliti.
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Ma#h@2005:100), bahwa
“Desain kausalitas tujuan utamanya adalah untukdaggstkan bukti mengenai

hubungan sebab-akibat”.

3.3 Operasionalisasi Variabel

Untuk kemudahan dalam pemahaman tentang variabebeh yang
dibahas dalam penelitian ini, maka penulis akanjabankannya ke dalam suatu
konsep teoritis, konsep empirik dan konsep analgigm tabel Operasionalisasi
Variabel. skala pengukuran yang digunakan dalaneliem ini adalah skala
diferensial semantik dengan nilai interval satu gainima

Menurut Malhotra (2005:300),

Skala diferensial semantik adalah skala pemeriagkaujuh poin

dengan poin ujung terkait dengan label dua kutubgymempunyai

makna semantik. Kemampuan skala diferensial seknaotituk

digunakan dalam segala hal menjadikannya skala nregkatan yang

paling populer dalam riset pemasaran..

Data yang diperoleh dari skala diferensial semaedii&lah data interval.
Menurut Sedarmayanti dan Hidayat (2002:100),

Penilaian dengan skala semantik bisa lebih mendalaripada bila

menggunakan skaldkert, sebab skor dari skala semantik dianggap

mempunyai tingkat pengukuran interval sehingga tbalitung rata-

rata dan simpangan bakunya.

Operasionalisasi variabel penelitian ini diperlkzat pada Tabel 3.1-3.2



Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel Perencanaan SDM

Konsep Variabel Sub Variabel Indikator Ukuran Skala No.ltem
Variabel X » Peramalan » Kesesuaian Volume PekerjaanTingkat kesesuaian jumlah pekerja dengan Interval dengan skala
Perencanaan Sumber Kebutuhan jumlah pekerjaan differential semantik 5 poin 1
Daya Manusia (PSDM)  Pegawal « Analisis Beban » Tingkat kesesuaian waktu pelaksanaan pekerjaamterval dengan skala
merupakan proses yang (X1) Kefla . L . . . . 2
sistematis mengkaji ] dengan beban kerja yang diberikan lembaga  differential semantik 5 poin
keadaan SDM untuk * Pemenuhan Hasil Kerja + Tingkat pemenuhan standar hasil kerja Interval dengan skala 3
memastikan bahwa differential semantik 5 poin
pekerja dengan sejumlalf Peramala_m . Komp(_)sisi Pegawai yang ¢ Tingkat kesesuaian komposisi pegawai yang
dan ketrampilan yang ~ Ketersediaan  tersedia tersedia dengan kebutuhan lembaga di masa yéﬁﬁerval dengan skala 4

. Pegawai Ifferential semantik 5 poin
tepat, akan tersedia pada €9 akan datang
saat mereka dibutuhkan. (X2) « Kualifikasi pegawai yang  « Tingkat kesesuaian Kualifikasi pegawai yang Xerval d al
tersedia tersedia dengan kulifikasi pegawai yang nterval gengan skaia 5
: : . differential semantik 5 poin
Marwansyah (2010:87) dibutuhkan lembaga di masa depan ! ! xS pol
« Jumlah Pegawai yang tersedtaTingkat kesesuaian jumlah pegawai yang tersedliq[ I al
: 3 : nterval dengan skala 6
dengan Jumlah pegawai yang dibutuhkan differential semantik 5 poin
lembaga di masa depan
» Mutasi Jabatan e Tingkat kesesuaian mutasi jabatan dengan Interval dengan skala
keseimbangan komposisi pegawai. differential semantik 5 poin 7
» Perbandingan < Perubahan Komposisi * Tingkat keperluan penambahan pegawai untuk Interval dengan skala
Kebutuhan & = Pegawai keseimbangan komposisi pegawai differential semantik 5 poin 8
Keterseqllaan » Kenaikan Jabatan » Tingkat kesesuaian pengangkatan jabatan dengagerval dengan skala
Pegawai differential ik 5 Doi 9
(X3) kebutuhan lembaga ifferential semantik 5 poin
» Pemberhentian * Tingkat kebijakan pensiun dini diperlukan untuknterval dengan skala
keseimbangan komposisi pegawai differential semantik 5 poin 10

37



38

Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabel Pengembangan Karier
Konsep Variabel Sub Variabel Indikator Ukuran Skala No.ltem
Variabel Y » Perencanaan+ Tingkat Pendidikan « Tingkat kesesuaian pendidikan dengan jabatamnterval dengan skala 11
Career Development/ Karir differential semantik 5 poin
Pengembangan Kkarir i i o Ti jan i i kari i 12
mergpakan Spaya-upaya Informasi Karir Tingkat penyampaian informasi karir dari Irjterval | dengan skala |
pribadi seoranng atasan ke bawahan differential semantik 5 poin
karyawan untuk Komunikasi Karir » Tingkat keterbukaan proses pengembangan 13
mnecapai suatu rencan T Interval dengan skala
Karir. karir di lembaga differential semantik 5 poin
Handoko (2001:131) Konseliang/Penyuluhan Karir « Tingkat penyuluhan karir pegawai Interval dengan skala 14
differential semantik 5 poin
Pengembangan Minat » Tingkat kesediaan pegawai terhadap jabatan Interval dengan skala "
fungsional differential semantik 5 poin
Pelatiahan Pegawai  Tingkat pelatihan yang pernah diikuti Interval dengan skala L6
dipertimbangkan dalam pengembangan karir differential semantik 5 poin
. Sas_aran Jenjang Karir » Tingkat kesesuaian jabatan karir dengan Interval dengan skala
Karir . . . . . 17
harapan pegawai differential semantik 5 poin
Peluang Karir » Tingkat ksesuaian pelaksanaan jabatan Interval dengan skala 18
fungsional dengan harapan pegawai differential semantik 5 poin
Pengembangan Karir e Tingkat kemampuan yang dimiliki Interval dengan skala "
dipertimbangkan dalam pengembangan karir differential semantik 5 poin
Pengalaman Kerja . 20

Tingkat kesesuaian pengalaman dengan jaba}

karir

Alkrval dengan skala
differential semantik 5 poin
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3.4 Sumber Data, Alat Pengumpulan Data dan Teknik Penarikan Sampel
34.1 Sumber Data
Sumber data menurut Arikunto (2009:88) adalah behdh atau orang
tempat peneliti mengamati, membaca atau bertanytartg data. Data yang
penulis peroleh dalam penelitian ini dikumpulkaelatui:
1. Data Primer
Menurut H. Umar (2009:42), data primer merupakata deang didapat
dari sumber pertama baik dari individu atau pewsegan, seperti hasil
dari wawancara atau hasil pengisisan kuesioner pasg dilakukan oleh
peneliti.
2. Data Sekunder
Menurut H. Umar (2009:42), data sekunder merupak&a primer yang
telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleingk pengumpul data
primer atau oleh pihak lain, misalnya dalam bentakel-tabel atau
diagram-diagram.
3.4.2 Teknik dan Alat Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini digatkan menjadi dua
bagian, yakni teknik yang digunakan untuk mempéroiata sekunder dan untuk
memperoleh data primer.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgerelini yaitu
melalui komunikasi tidak langsung dengan penggurniaatiumen utama yaitu

angket.



Menurut Sekaran dalam (Sugiono, 2010:162) mengatalwa:

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang aikak dengan cara

memberi seperangkat pernyataan atau pertanyaamlisterkepada

responden untuk dijawabnya.. Angket tersebut dapatipa pertanyaan
atau pernytaan tertutup atau terbuka.

Menurut Sekaran (2009:243) mengatakan bahwa “an@kesstionnaire)
merupakan kumpulan pertanyaan tertulis yang dirbkamusebelumnya di mana
responden mencatat jawaban, biasanya dalam alferaady disusun secara cukup
tertutup”.

Angket dengan pernyataan atau pertanyaan terbukarotedJma Sekaran
dalam (Sugiono, 2010:163) merupakan:

Pernyataan atau pertanyaan yang mengharapkan desponntuk

meuliskan jawabanya berbentuk uraian tentang seswat Sedangkan

ankget dengan pernyataan atau pertanyaan tertugaygpakan pernyataan
atau pertanyaan yang mengharapkan responden mef@emgan singkat
atau memilih salah satu alternatif dari setiap y@iam atau pertanyaan
yang telah tersedia. Setiap pernyataan atau padangngket tertutup
mengharapkan jawaban berbentuk data nominal, drdinirval, dan

ratio.

Berdasarkan uraian di atas dalam penelitian iniefigtnmemutuskan
menggunakan angket pernyataan tertutup, dimandifpenengarapkan jawaban
responden yang singkat . pernyataan tertutup ig@ jmemudahkan responden
untuk menjawab dengan cepat, dan juga memudahkealitpelalam melakukan
analisis data terhadap seluruh angket yang tetkrtgoul.

Langkah-langkah penyusunan kuesioner yang digunakiatam

penelitian ini didasarkan pada pedoman perancangaesioner yang

dikemukakan oleh Malhotra (2005:325) sebagai bériku



1. Menentukan informasi yang dibutuhkan.

Dalam penelitian ini, peneliti memiliki cukup infoasi mengenai siapa saja
yang termasuk ke dalam populasi sasaran.

2. Menentukan teknik pengelolaan kuesioner yang algumdkan.

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalaknik personally
administered questionnaires.

3. Menetapkan pemberian skor untuk setiap item peaayatPada penelitian
ini, setiap jawaban responden dihitung dengan memaggan skala numerik.
Skala NumerikNumeric Scale) merupakan variasi skala diferensial semantik,
skala ini menggunakan dua kutub eksterm positif degative hanya saja
pilihan yang tersedia adalah angka. (http://idipekia.org/wiki/Skala)

Menurut Simamora (2003:26) mengatakan bahwa dakmmekaian skala
deferensial semantic ada beberapa ketentuan yalgdgeerhatikan, yaitu:

1. Orentasi kutub kanan dan kiri dibuat beragam. Adigangan
dibuat orientasi yang sama pada kutub yang sansalmya kutub
kiri melalui negatif, dan kutub kanan melalui pisit

2. Jumlah skala dibuat ganjil, misalnya 3,5,7,9, detersisnya. Tidak
ada ketentuan jumlah skala yang palling tepat. Nmanperlu
dipertimbangkan bahwa semakin banyak jumlah skedapon

reponden akan semakin terwakili. Namun di sisi leesponden
akan semaki sulit menentukan skala yang tepat.

Berikut ini - adalah contoh alternatif jawaban kuesio dengan
menggunakan sakala numerik:
+) 5 4 3 2 1 )
Nilai-nilai tersebut direpresentasikan ke dalanmbbgai alternatif jawaban yang
didasarkan pada pedoman konfigurasi skala yang ndikakan oleh Malhotra

(2005:304). Berbagai alternatif jawaban tersebpeidihatkan pada tabel 3.3.



Tabel 3.3
Alternatif Jawaban Berdasarkan Skala Diferensialaseik

Nilai Alternatif jawaban
Positif 5 Sangat sesuai, sangat terpenuhi, sangat terkarkgat perlu, sangat setuju, snagat lancar,
A sangat tepat, sangat bersedia/sangat berniat.

4 Sesuai, terpenuhi, terbuka, perlu, setuju,lartepat, bersedia/berminat.

3 Cukup sesuai, cukup terpenuhi, cukup terbukaygplerlu, cukup setuju, cukup lancar,
cukup tepat, cukup bersedia/berminat.

2 Tidak sesuai, tidak terpenuhi, tidak terbukadtem, tidak perlu, tidak setuju, tidak lancar,
tidak tepat, tidak bersedia/berminat.

v 1 Sangat tidak sesuai, sangat tidak terpenuhiasaegutup, sangat tidak perlu, sangat tidak
setuju, sangat tidak lancar, sangat tidak tepagadidak bersedia/berminat.
Negatif
Sumber: Modifikasi dari pedoman konfigurasi skaalhotra, 2005:304)

4. Merancang pertanyaan untuk mengatasi ketidakmampudan
ketidaksediaan responden menjawab

5. Membuat keputusan mengenai struktur pernyataan

6. Menentukan susunan kata dari pernyataan

7. Mengurutkan pertanyaan dalam urutan yang sesuai

8. Mengidentifikasi bentuk dakayout

9. Memperbanyak kuesioner

10. Uji coba kuesioner.

3.5 Populasi, Sampel dan Teknik Penarikan Sampel
3.5.1 Populas

Malhotra (2005:364) mengemukakan bahwa “Populaalafidgabungan
seluruh elemen yang memiliki serangkaian kara#ti&rserupa, yang mencakup
semesta untuk kepentingan masalah riset pemasaran”.

Sementara itu menurut Saifuddin Azwar (2007:77gngatakan bahwa:

Populasi didefinisikan sebagai kelompok subjek ydmegmdak dikenai
generalisasi hasil penelitian. Kelompok subjekharus memiliki ciri-ciri



atau karakteristik bersama yang membedakannyaketosmpok subjek

yang lain. Ciri yang dimaksud tidak terbatas hasghagai ciri lokasi,

akan tetapi dapat terdiri dari karakteristik-kaeaistik individu

Pada penelitian ini, populasi yang dijadikan sulgd&lah seluruh pegawai
B2PTTG-LIPI Subang yang berjumlah 124 orang dengacian seperti yang

tertera pada tabel 3.4

Tabel 3.4
Populasi Pegawai B2PTTG-LIPI Subang
NAMA BAGIAN/BIDANG JUMLAH (orang)

Sub. Bag. Umum 30
Sub. Bag. Keuangan 8
Sub. Bid. Pengembangan Peralatan 18
Sub. Bid. Pengembangan Sistem Produksi 15
Sub. Bid. Alih Teknologi 14
Sub. Bid. Kerjasama 28
Kelompok Fungsional Peneliti 11
JUMLAH POPULASI 124

Sumber: UPT B2PTTG-LIPI.

3.5.2 Sampel

Saifuddin Azwar (2007:79) mengemukakan bahwa “Samgdalah
sebagian dari poulasi yang memiliki ciri-ciri yaagmiliki oleh populasinya”.
Sementara itu menurut Malhotra (2005:364), “Samaeéblah subkelompok
populasi yang terpilih untuk berpartisipasi dalaods.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adadahple random
sampling yaitu pengambilan sampel dari anggota populasiraega@ak. Sampel
yang dijadikan responden dalam penelitian ini bekan 95 orang. Berdasarkan
teknik pengambilan sampel yaksimple random sampling, penulis melakukan
penarikan sampel dengan cara melakukan sistem(tamdiom). Responden yang
selanjutnya dijadikan sampel, adalah nama-namaomegnm yang terpilih atau

keluar dari hasil undian tersebut.



3.5.3 Teknik Penarikan Sampel

Menurut Riduwan (2009:57), teknik penarikan samp&u teknik
sampling adalah suatu cara mengambil sampel ygrgsentatif dari populasi.
Penarikan sampel tidak hanya sebatas menarik sebpgpulasi yang dilakukan
begitu saja, melainkan ada aturan-aturan atauki¢&knik tertentu. Oleh karena
itu, dalam pengambilan sampel harus dilakukan sgdg@m rupa sehingga
diperoleh sampel yang benar-benar dapat mewakili digpat menggambarkan
keadaan populasi yang sebenarnya. Menggunakanktekamg tepat akan
memungkinkan peneliti dapat menarik data yang veliakarena itu, ketentuan-
ketentuan dalam penarikan sampel menjadi pentingnd&egiatan penelitian
ilmiah. Teknik penarikan sampel yang digunakan majaenelitian ini adalah
proportional random sampling.

Husein Umar (2002:59) mengemukakan bahwa untuk hitemmy
besarnya ukuran sampel dapat dilakukan dengan mealgn teknikslovin

dengan rumus:

n = N—2 (Husein Umar, 2002:141)
1+ N,

Keterangan:
n = Ukuran sampel
N = Ukuran populasi
e = Presentase kelonggaran ketelitian karena kesalpengambilan sampel

yang masih dapat ditolerir. (e=0,05)

Berdasarkan rumus diatas, maka : n:=12—42 =9466 =95 orang

1+124.005

Rumus yang digunakan untuk menghitung alokasi shagmah sebagai
berikut:



N - % X N (Riduwan, 2009:66)

Dimana: n = Anggota sampel pada proporsi ke-1
N; = Populasi ke-1
N = Populasi total

n = Sampel yang diambil dalam penelitian

Pengalokasian sampel pegawai B2PTTG-LIPI Subanagselberikut:

1. Sub. Bag. Umum: 2. Sub. Bag. Keuangan:
ni = ﬂx95: 2298= 23o0rang ni = ix95: 6,124= 6 orang
124 124
3. Sub. Bid. Pengembangan 4. Sub. Bid. Pengembangan Sistem
Peralatan: Produksi:
.18 .15
ni= —x95=13,79=140rang ni= —x95=1149=120rang
124 124

5. Sub. Bid. Alih Teknologi: 6. Sub. Bid. Kerasggiiy

.28 o _
ni = %X95=10,72=110rang ni= @x%— 2145= 21orang

7. Kelompok Fungsional Peneliti:

ni = £x95: 842=8orang
124

Tabel 3.5
Alokasi Sampel Pegawai B2PTTG-LIPI Subang

No. Nama Bagian/Bidang Sampel (orang)
1 Sub.Bag. Umum 23

2 Sub. Bag. Keuangan 6

3 Sub. Bid. Pengembangan Peralatan 14

4  Sub. Bid. Pengembangan Sistem Produksi 12

5 Sub. Bid. Alih Teknologi 11

6 Sub. Bid. Kerjasama 21

7 Kelompok Fungsional Peneliti 8

JUMLAH SAMPEL 95




3.6 Rancangan Analisis Data dan Uji Hipotesis
3.6.1 Rancangan Analisis Data

Mengingat pengumpulan data atau informasi dilakukdengan
menggunakan kuesioner, maka kesungguhan respondéam dmenjawab
pertanyaan-pertanyaan dari kuesioner merupakagamg sangat penting dalam
penelitian ini. Instrumen yang baik harus mememluai persyaratan penting yaitu
harus valid dan reliabel
3.6.1.1 Uji Validitas

Berkaitan dengan pengujian validitas instrumen, fuSa Azwar
(2010:99) menjelasakan bahwa yang dimaksud dengdiditas skala yang
disusun berdasarkan kawasan ukur yang teriderdifitt@ngan baik dan dibatasi
dengan jelas.

Uji validitas yang dilakukan bertujuan untuk mengsgjauh mana item
kuesioner yang valid dan mana yang tidak. Hal ilakdkan dengan cara mencari
korelasi setiap item pertanyaan dengan skor t@alyataan untuk hasil jawaban
responden yang mempunyai skala pengukuran ordinaimal serta pilihan
jawaban lebih dari dua pilihan, perhitungan korekstara pertanyaan kesatu
dengan skor total digunakan alat uji korelsarson (product moment coefisient

of corelation) dengan rumus:
o - |
Xy \/{(ZXZ)—(ZX)Z}{T{ZYZ)—(ZY)Z/T‘} (Saifudin Azwar,2010:100)

Keterangan : = Koefisien validitas item yang dicari
X = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item
Y = Skor total




X = Jumlah skor dalam distribusi X
>Y  =Jumlah skor dalam distribusi Y
YX? = Jumlah Kuadrat dalam skor distribusi X
YY? = Jumlah Kuadrat dalam skor distribusi Y
n = Banyaknya responden
Menurut Saifuddin  Azwar (1997:7), “Menggunakan alatkur
kadangkala tidak memberikan hasil ukur yang cerdaat teliti sehingga akan
menimbulkan kesalaharvafians error). Kesalahan tersebut dapat berupa hasil
yang terlalu tinggi dverestimate) atau terlalu rendakuiiderestimate). Alat ukur
yang valid adalah yang memilikarians error yang kecil”.
Dalam kaitannya dengan koefisien korelasi antizma dengan skor total
tes, sedikitnya jumlalitem yang ada dalam tes akan mengakibatkan terjadinya
overestimasi terhadap korelasi yang sebenarnyah (Warena itu, agar

memperoleh informasi yang lebih akurat mengenaelksi antaratem dengan

tes, maka nilai korelasi yang diperoleh dikorelesnbali dengan rumus berikut:

Figx-iy = e (Saifuddin Azwar201(:62)
\/(sz . Si2 - 2rixsisx)
Keterangan:
lixiy = Koefisien korelasi item total setelah dikorieks
Fix = Koefisien korelasi item total sebelum dikoreksi
S = Deviasi standar skor suatu item
S« = Deviasi standar skor skala

Berikut adalah keputusan pengujian validitas imegn menurut
Saifudinn Azwar (2010:65):
1. Item pernyataan dikatakan valid jikgg;) > 0,30

2. Item pertanyaan dikatakan tidak valid jik#r) < 0.30



Pengujian validitas instrumen variabel X (Perenean@DM) dan variabel
Y (Pengembangan Karier) dilakukan terhadap 30 oraggonden dengan tingkat
signifikansi 5% dengan dk = (n-2) = (30-2) =28.

Selanjutnya, penulis melakukan proses perhitungam gengolahan uji
instrumen dengan menggunakan bantadinvare SPSS 16.0for Windows danMS
Excel. Hasil pengujian validitas item pertanyaan padaskaner untuk setiap
variabel ditunjukkan pada tabel 3.6.

Tabel 3.6
Hasil Pengujian Validitas Item Pernyataan

Perencanaan SDM Terhadap Pengembangan Karier

No Item Pernyataan Rix Fitxei) I tabel Ket.
Peramalan K ebutuhan SDM (X;)

1 Kesesuaian jumlah pekerja dengan pekerjaan 0,944845 0,30 Valid

2  Kesesuaian waktu pelaksanaan pekerjaan dengan keba 0,852 0,644 0,30 Valid

3 Pemenuhan standar hasil kerja pegawai 0,721 0,4m30 Valid
Peramalan K eter sediaan SDM (X)

4  Kesesuaian komposisi pegawai dengan kebutuhdralpam 0,869 0,715 0,30 Valid

5 Kesesualan kualiifikasi yang tersedia denganifikedi yang 0816 0645 030 Valid

dibutuhkan
6 Kesesuaian jumlah pegawai yang tersedia dengalaljupegawai

yang dibutuhkan 0,722 0,506 = 0,30 Valid

7 Kesesuaian mutasi jabatan dengan keseimbangagpoksn 0663 0454 030 Vald

pegawai

Perbandingan antara K ebutuhan dan K eter sediaan SDM (X5)

6 Penambahan pegawai untuk keseimbangan kompegawai 0,949 0,855 0,30 Valid
9 Kesesuaian pengangkatan jabatan dengan kebuarhbaga 0,820 0,589 0,30 Valid
10 Kebljakgn pensiun dini diperlukan untuk keseingzn komposisi 0712 0442 030 Valid

pegawai

Pengembangan Karier (Y)

11 Kesesuaian pendidikan dengan jabatan 0,529 0,4P330 Valid
12 Penyampaian informasi karier dari atasan ke bawa 0,647 0,550 0,30 \Valid
13 Keterbukaan proses pengembangan karier 0,715050,60,30 Valid
14  Penyuluhan karier pegawai di lembaga 0,778 0,692,30 Valid
15 Kesediaan pegawai untuk menduduki jabatan fongski 0,680 0,580 0,30 \Valid
16 Pelatihan dipertimbangkan dalam pengembangaer kar 0,654 0,528 0,30 \Valid
17 Kesesuaian jabatan karier dengan harapan 0,66(730 0,30 Valid
18 Kesesuaian pelaksanaan jabatan dalam pengembeariz 0,620 0,524 0,30 Valid
19 Kemampuan dipertimbangkan dalam pengembangéer kar 0,608 0,508 0,30 \Valid
20 Kesesuaian pengelaman kerja dengan jabatam karie 0,575 0,467 0,30 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan data 2011



3.6.1.2 Uji Reliabilitas
Menurut Saifuddin Azwar (2010:83),

Reliabilitas mengacu kepada konsistensi atau ketemgaan hasil ukur,
yang mengandung makna kecermatan pengukuran. Reaguiang tidak
reliabel akan menghasilkan skor yang tidak dapaerdaya karena
perbedaan skor yang terjadi diantara individu lebientukan oleh faktor
eror daripada faktor perbedaan sesungguhnya. Perajukyang tidak
reliabel tentu tidak akan konsisten pula dari wadgwvaktu

Pengujian reliabilitas yang penulis gunakan adakmgan menggunakan

rumusalpha cronbach (rll):

[k [{_Z " | (Sugiono, 2009:115)
a1 e

Ut
Keterangan : ry; = nilai reliabilitas instrumen
k = banyaknya item pertanyaan
>a® = jumlah varians skor tiap-tiap item
g’ = varians total

Untuk mencari harga varians totatf)( dan varians itemd) dihitung

dengan menggunakan rumus variagissebagai berikut:

EX)
yx2 2ol

n

6% =

Kemudian menjumlahkan varians semua item dengansum
YO=01+0,+03+....... + 0,

Dimana: 2.0 = Jumlah varians semua item
o1, O», O3 Oh = Varians item ke-1, 2, 3........ n



Distribusi (Tabel r) untula = 0,05 dan derajat kebebasan dk = (n - 2) =
30-2 = 28. Keputusan pengujian validitas responaeanggunakan taraf
signifikansi sebagai berikut:
1. Item pernyataan responden dikatalkhiabel apabilari; > riapa.
2. Item pernyataan responden dikataKadak Reliabel apabilari; < rigpg.
3. Keputusan pengujian reliabilitas instrumen :
Ca < 0,70 :instrumen penelitian tidak reliabel
Ca > 0,70 :instrumen penelitian reliabel
Keterangan : 0,70 merupakan standar minimal rdiliabi instrumen

penelitian yang dikemukakan oleh Hair, Andersoro&288).

Tabel 3.7
Hasil Pengujian ReabilitaSronbach Alpha
No Variabel Ohitung Olgtandar K eterangan
L X1 0,797 0,700 Reliabel
2 X2 0,773 0,700 Reliabel
3 X3 0,719 0,700 Reliabel
4 Y 0,804 0,700 Reliabel

Sumber : Hasil Pengolahan data 2011

3.6.1.3 Prosedur Pengolahan Data
Di dalam penelitian ini, pengolahan data dilakukaelalui beberapa
langkah sebagai berikut:

1. Editing, dalam hal ini adalah pemeriksaan angket yang tepkilisetelah
diisi oleh responden menyangkut kelengkapan pengisingket yang
dilakukan oleh responden dan pemeriksaan jumlabdeam angket.

2. Coding, dalam hal ini adalah pembobotan dari setiap itestrumen
berdasarkan pada pembobotan sebagai berikut: yatutban positif

rangking pertama dimulai dari skor yang terbesanpsa dengan yang



terkecil dan untuk jawaban negatif rangking pertaimaulai dari skor
terkecil sampai dengan yang terbesar. Nilai atabobaintuk setiap
jawaban positif diberi nilai 5-4-3-2-1, dan untukwaban negatif diberi
skor 1-2-3-4-5.

Pengukuran dalam Kuisoner yang digunakan pada ipaneini adalah
dengan menggunakan skadamerik yaitu kuisoner yang disebarkan dan
dibuat dengan sistem tertutup, artinya tanggapankusetiap pertanyaan
telah disediakan dan responden hanya tinggal mersbang (X) pada
kolom tanggapan sesuai dengan pendapat responcamgamaasing.

. Tabulating maksudnya adalah tabulasi hasil skoring, yang dgkan ke
dalam tabel rekapitulasi secara lengkap untuk gkelilem setiap variabel.

Adapun tabel rekapitulasi seperti yang terlihatgpdel 3.8.

Tabel 3.8
Rekapitulasi Pengubahan Data
Skor Item
Respoigel 1 > 3 4 5 n
1
2
3
4
N

. Mengingat skala pengukuran dalam menjaring dataeli@m ini

seluruhnya diukur dalam skala skala interval madebih dahulu data
skala ordinal tersebut ditransformasikan menjadia daterval dengan
menggunakanMethod Succesive Interval (MSI). Adapun langkah-

langkahnya adalah sebagai berikut:



a. Menentukan banyaknya frekuensi (f)

b. Menghitung proporsi dengan rumus : Pi=f/N

c. Menerapkan nilai Z yang diperoleh dari tabel kuneamal baku
d. MenghitungScala Value (SV) dengan rumus:

(Density at lower limit) — (Density at upper limit)
SV =" (Area below upper limit) — (Area below lower limit)

KeteranganScale Value (SV) . Nilai skala
Density at Lower Limit : Densitas batas bawah
Density at Upper Limit : Densitas batas atas
Area below Upper Limit : Daerah dibawah batas atas
Area below Lower Limit : Daerah dibawah batas bawah

. Melakukan analisis deskriptif, yaitu mengolah dd&i angket dalam
penelitian ini adalah didasarkan pada pedoman &agzgi menurut
Saifuddin Azwar (2009:109) sebagai berikut:
Rentang minimum = Jumlah item pertanyaan x skenti&ah
Rentang Maksimum = Jumlah item pertanyaan x sktinggi
Luas jarak sebaran = Rentang maksimum — rentaegdah
Besarnya satuan deviasi standsr (= luas jarak sebaran/6
Mean teoritis () = jumlah item pertanyaanmean

Dengan dasar pengelompokan untuk tiga kategori nd&g
menurut Saifuddin Azwar (2009:109) adalah sebagakubt :

X <[p-1,00] rendah
[u-1,00] < X < [utl,05] sedang

[utl,06] < X tinggi
Rendah Sedang Tinggi
I |
Gambar 3.1

Daerah Kontinum



6. Analisis regresi digunakan untuk menaksir hargaabat Y berdasarkan
harga variabel X yang diketahui, serta taksiramlipainan variabel Y untuk
setiap perubahan variabel X.

Analisis Regresi yang digunakan adalah regresatiferganda. Menurut
Sugiyono (2009:243) mengatakan “analisis regresdgadigunakan oleh
peneliti bila peneliti bermaksud meramalkan keadéaaik turunnya)
variabel dependen, bila dua atau lebih variabetpedden sebagai faktor
prediktor dimanipulasi”.
Prosedur kerja perhitungan regresi ganda dalam lipaneini adalah
sebagai berikut:
a. Pengujian asumsi
Menurut Wahid Sulaiman (2004:88), “Untuk memperoletodel
regresi yang terbaik, dalam arti secara statistigdlan BLUE Best
Linear Unbiased Estimator), maka model regresi yang diajukan harus
memenuhi persayaratan uji asumsi normalitas, ujiumas
heteroskedasitas, uji asumsi linearitas, uji asurosautokorelasi, dan
uji asumsi multikolinearitas”.
1) Uji Asumsi Normalitas
Syarat pertama untuk melakukan analisis regresahdermalitas,
sebagaimana yang diungkapkan oleh Triton (2005F&)wa
“Data sampel hendaknya memenuhi prasyarat distribaisnal.”
Data yang mengandung data ekstrim biasanya tidakemehi

asumsi normalitas. Jika sebaran data mengikutiraebaormal,



2)

3)

maka populasi dari mana data diambil berdistribumimal dan
akan dianalisis menggunakan analisis parametrik.

Menurut Wahid Sulaiman (2004:88), “Untuk mendeteksi
normalitas, digunakaiNormal Probability Plot. Melalui plot ini,
masing-masing nilai pengamatan dipasangkan dentarharapan
dari distribusi normal. Suatu model regresi memniliata
berdistribusi normal apabila sebaran datanya #dleli sekitar
garis lurus yang melalui nol dan tidak mempunydapo

Uji Asumsi Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah varian residual yatad tkonstan pada
regresi sehingga akurasi hasil prediksi menjadiagugtan. Residu
pada heteroskedastisitas semakin besar apabila apetan
semakin besar. Menurut Wahid Sulaiman (2004:10&Quatu
regresi dikatakan tidak terdeteksi heteroskedastigabila
penyebaran nilai-nilai residual terhadap harga-#gmgdiksi tidak
membentuk suatu pola tertentu (meningkat atau naejur

Uji Asumsi Linearitas

Menurut Wahid Sulaiman (2004:118), “Linearitas hogpan antar
variabel dapat dilihat melalui diagram pencsoafterplot) antara
variabel-variabel tersebut. Kelinearan model yaerpantuk diuiji
melalui plot residual terhadap harga-harga predilan apabila
harga-harga prediksi dan harga-harga residual trdaknbentuk

suatu pola tertentu (parabola, kubik, dan sebagaimyaka asumsi



4)

5)

linearitas terpenuhi. Jika asumsi linier terpenuhgka residual-

residual akan didistribusikan secara random dakutepul di

sekitar garis lurus yang melalui titik nol”.

Uji Asumsi Nonautokorelasi

Autokorelasi terjadi ketika nilai residual (y-y’apda waktu ke-t ada

kaitannya dengan nilai residual sebelumnya. Jik&dit@an, nilai

residual yang positif akan cenderung diikuti olesidual positif

berikutnya, dan sebaliknya, hasil residual yangatiegkan diikuti

oleh residual yang negatif. Dengan kata lain, dpalata diurutkan

berdasarkan urutan waktdinje series), maka data pengamatan

akan dipengaruhi oleh data pengamatan sebelummgaesl yang

terdeteksi autokorelasi dapat berakibat pada bsasmygerval

kepercayaan dan ketidaktepatan penerapan uji Bjdan

Menurut Makridakis (Wahid Sulaiman, 2004:89), untuk

mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dilakukan pigrgDurbin-

Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut:

= 1,65 < DW < 2,35, artinya tidak terjadi autokoreléssumsi
nonautokorelasi terpenuhi).

= 1,2 <DW < 1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 artinya tididpat
disimpulkan ada tidaknya autokorelasi.

= DW < 1,21 atau DW > 2,79 artinya terjadi autokose(@sumsi
autokorelasi tidak terpenuhi).

Uji Asumsi Multikolinearitas

Multikolinieritas adalah situasi adanya korelashgakuat antara

variabel bebas yang satu dengan variabel bebaslg@mmya dalam

analisis regresi. Apabila dalam analisis terdetefsitikolinieritas



maka angka estimasi koefisen regresi yang didagan a
mempunyai nilai yang tidak sesuai dengan substa®ijngga
dapat menyesatkan interpretasi. Selain itu jugai standar error
setiap koefisien regresi dapat menjadi tidak teytpn

Dua parameter yang paling umum digunakan untuk eteRdi
multikolinieritas adalah nilairolerance dan Nilai VIF {ariance
Inflation = Factor). Suatu regresi  dikatakan terdeteksi
multikolinieritas apabila nilai VIF menjauhi 1 atailai Tolerance
menjauhi 1. Menurut Nachrowi dan Usman (2006:102),
“Multikolinieritas dianggap ada jika nilai VIF lebidari 57, dan
menurut Singgih Santoso (2005:381), “Semua varideius

memenuhi persyaratan ambdnolgrance, yakni di atas 0,0001”.

b. Mencari koefisien regresi, by, by, dan bs,

Dalam analisis regresi ganda ini variabel yang aliais yaitu

Pengembangan Karir (Y) sebagai variabel dependehari§kan yang

menjadi variabel independen adalah perencanaan $KMyang

terdiri dari sub-sub variabel, yaitu Peramalan keban SDM (X, ),

peramalan ketersediaan SDMX,] dan perbandingan anatara

kebutuhan dan ketersediaan SDM)pPersamaan regeresi adalah:

Y=a+ b X; +b,X, + b3X; (Sugiyono, 2009:243)

Dimana:

Y

a

Subjek dalam variabel dependen yang diprekiks

Harga Y bila X = 0 (harga konstan)



by, b,, bs= Angka arah atau koefisien regresi, yang menumjuegka

peningkatan ataupun penurunan variabel dependeg gaasarkan

pada variabel independen. Bila b (+) maka naik, @amaka terjadi

penurunan.

X1, X5, X3= Subjek pada variabel independen yang mempunyai ni

tertetu

Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis segyanda adalah

sebagai berikut :

1) Data mentah (sumber data penelitian yang berismiian X, X,
Xz dan Y dari sejumlah responden) dari hasil penaliissusun
terlebih dahulu kedalam tabel penolong (Tabel yaevigikan,2Y,

SX,, EX,, IX,, IX,Y,EX,Y, IX,Y.EX, X, X,, 2X,, 5X,.

5X,) .

2) Mencari harga-harga yang akan digunakan dalam nitengh
koefisien a, B b, bsdapat menggunakan persamaan berikut:

DY =anHyFX1 +bpIXp +b3ZX3
z X1Y =axXq + bllez +bpEX1 X2 X3 +b3ZX1X2X3

z X2Y =axXo + b 2X1X2X3 +b22X§ +b3ZX1X2X3

z XgY =axXg3 +!ZX1 X2 X3 +hbpEX1 X2 X3 + b3ZX§

(Sugiyono, 2009:246)
3) Setelah nilai pada tabel penolong diketahui, masukiai-nilai

tersebut kedalam persamaan diatas untuk mendaplatiedisien a,

by, by, dan k.



Untuk mengetahui korelasinya menggunakan rumusidieefkorelasi

Product Moment :

_ N XY -(Z X))
ANz x - x) Nz -2

r (Sugiyono, 2009:212)

Koefisien korelasi (r) menunjukkan derajat korelastaraX dan'.

Nilai koefisien korelasi harus terdapat dalam bé&ss: -1< r < +1.

Tanda positif menunjukkan adanya korelasi posikibrelasi langsung

antara kedua variabel yang berarti. Setiap kenaiklannilai X akan

diikuti dengan penurunan nilai-nilai Y, dan begiula sebaliknya.

- Jika nilai r = + 1 atau mendekati +1, maka korekasiara kedua
variabel sangat kuat dan positif.

- Jika nilai r = -1 atau mendekati -1, maka korelastara kedua
variabel sangat kuat dan negatif.

- Jika nilai r = 0 atau mendekati 0, maka korelagiialeel yang
diteliti tidak ada sama sekali atau sangat lemabh.

Korelasi Ganda merupakan hubungan secara bersansmasara X

X, dan X dengan Y. Pada penelitian ini korelasi ganda y@ginmksud

merupakan hubungan antara variabel PeramalanW&uiSDM (X),

peramalan ketersediaan SDM,[Xlan perbandingan anatara kebutuhan

dan ketersediaan SDM §Xdengan pengembangan karir (Y). Rumus



korelasi ganda tiga variabel ditunjukan dengan mumuerikut:

r 2y><1+lr 2y><2 +r 2y><3 ‘3(fyx1)(ryxz )(fyxe, )(rX1><2><3 )

1-r 2><1><2 X3

Ry.x.x0.x3 =

( Sugiono, 2009:292)
Untuk mengetahui tingkat hubungan kedua variabesetait maka
dapat dilihat pada tabel 3.9 sebagai berikut:

Tabel 3.9

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi
Koefisien Korelasi

Besar Koefisien Klasifikasi
0,000 -0,199 Sangat Rendah / Lemah dapat diabaikan
0,200 — 0,399 Rendah / Lemah
0,400 — 0,599 Sedang
0,600 - 0,799 Tinggi / Kuat
0,800 — 1,000 Sangat Tinggi / Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2010:214)

3.6.1.4 Koefisien Deter minasi
Untuk menguji seberapa besar pengaruh dari vardathethadap variabel
Y, maka digunakan koefisien determinasi sebagakiner
Dimana: KP = Nilai Koefisien Determinan
KD =r?x100% (Sugiono, 2009:292) r = Nilai koefisien korelasi
Sebelum nilai 7 digunakan untuk membuat kesimpulan terlebih dahulu
harus diuji apakah nilai-nilai®rini terletak dalam daerah penerimaan atau

penolakan Ho.



3.6.2 Uji Hipotesis

Langkah terakhir dari analisis data y. menguji hipotesis dengan tuju
untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yangpcy&las dan dap:i
dipercaya antara variabel :X;, X,, X3) dengan ariabel Y, yang pada akhirn
akan diambil suatu kesimpulan penerimaan atau pkaoldari pada hipote
yang telah dirumuskan. Rumus yang digunakan penulisk menguji hipotesi
yaitu uji signifikasi koefisien korelasi (uji-student) yang dikemukakan ol

Sugiono (2009:250 Adapur perhitungannya adalah sebagai ber

b

~ Sey
(Gujarati, 2003:249)
Ho: p =0, Koefisien arah regresi tidak ber

Artinya tidak terdapat pengaruh yaisignifikan antaraPerencanaan
SDM yang dicirikan oleh Peramah kebutuhan SDM, Peramal
Ketersediaan SD dan mrbandingan antara kebutuhan
ketersediaan SDMerhadappengembangan karier pegawai B2P -
LIPI Suban

H, : p >0, Koefisien arah regresi ber
Artinya terdapat pengaruh yarsignifikan antaraPerencanaan SC
yang dicirikan oleh Peraman kebutuhan SM, Peramalan
Ketersediaan SD dan perbandingan antara kebutuhan

ketersediaan SDMerhadappengembangan karier pegawai B2P"-
LIPI Suban..

Untuk mengetahui apakah hipotesis yang dikembangktarima atat
ditolak, harus membandingkan nilai t hituncngan t tabel yang terdapat dal
tabel distribusi t.

Jika t;rungy > traner Maka Ho ditolak dark;  diterima

Jika tyirung < tiape: Maka Ho diterima dai;  ditolak



Berdasarkan taraf <nifikasi 0,05 dengan derajat kebebasan (dk- 2
Sedangkan penguijian signifikansi terhadap koefik@elasi ganda, yang
dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian @adapat menggunaki

rumus berikut, yaitu dengan uj
RZ(n-m -1) (Sugiono, 200:292)

F =
mil-r?

hitung

Keterangan:

R = Koefisien korelasi gan
m= Jumlah variabel beb
n= Jumlah respond

Sk
Pyxk = S—y(bk)

(Li, 1975:103: Land, (1969:9; Schumacker&Lomas, @89 dalam Kusnenc

Keterangan:

Pk = Koefisien regresi yang distandar!

S = Standar deviasi variabindependen

S = Standar deviasi variabdependen

bk = Koefisien regresi variabindependen Xy yang terdapat dala

persamaan regre

Bila F, lebih besar darF, maka koefisien koraki ganda ang diuji adalah
signifikan, yaitu dapat betfakukan untuk seluruh populasi, kriteria penole

hipotesisnya adalah:
Jika Frirung > Franar Maka Ho ditolak daiffs diterima

Jika Frisung < Frapst Maka Ho diterima da1 — ditolak
Berdasarkan taraf signifikasi 0,05 dengan derajatkasan (dk) = ~ 5).

Uji hipotesis penelitian yang dikemukakan di ketkea pemikiran adalal
terdapat pengaruh antar perencanaan SDM yan digirikleh peramals

kebutuhan SDM, peramalan ketersediaan SDM, dan apdiibgan antar



kebutuhan dan ketersediaan SDM terhadap pengemibakgaer pegawai
B2PTTG-LIPI Subang.
Hipotesis tersebut dapat digambarkan dalam higogtasistik menjadi:

1. Hipotesis pertama :

Ho : p=0, Artinyatidak terdapat pengaruh antara pelam&ebutuhan SDM
(Xy) terhadap pengenmbangan karier (Y).

Hi1: 0> 0, Artinya terdapat pengaruh antara kebutuhall $6,) terhadap
penegembangan karier (Y).

2. Hipotesis kedua :

Ho : =0, Artinya tidak terdapat pengaruh antara ketbesan SDM (%)
terhadap Pengembangan karier (Y).

H>1:0>0, Artinyaterdapat pengaruh antara ketersedidgterhadap
Pengembangan karier (Y).

3.  Hipotesis ketiga :

Ho : p=0, Artinya tidak terdapat pengaruh antara petleyan antara
kebutuhan dan ketersediaan SDMs)(Xerhadap pengembangan
karier (Y).

Hs1:0>0, Artinyaterdapat pengaruh antara perbandiagaésara kebutuhan

dan ketersediaan gXterhadap Pengembangan karier (Y).



